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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian yang Relevan / Penelitian Terdahulu

Sebelum penulis melakukanpenelitthan tentang “Implementasi Ilmu
Tajwid Dalam Pembelajaran Al-Qur’an..Pada Santri Pondok Pesantren
Salafiyah Meodern Al-Ashshochchy -Onggo Joyo, Manyar-Gresik” dalam
pembelajaran Al-qur’an, penulis mendapatkan beberapa penelitian yang sudah
ada _-sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan saya
lakukan. Guna ‘mendapatkan hasil “yang-baik, /maka kajian pustaka ini
diperlukan-dalam penelitian ini, hal-ni dikarenakan untuk mencari teori-teori
dan konsep-konsep yang-dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran dan acuan
serta gambaran bagi peneliti dalam 'menyusun penelitian ini. Adapun dalam hal
ini ada beberapa hasil penelitian dalam bentuk skripsi dan‘jurnal yang relevan

dengan permasalahan yang penulis angkat, yaitu:

2.1.1. Implemantasi “pembelajaran._ilmu-tajwid dalam meningkatkan
kemampuan membaca al-qur’an (Studi Kasus di Ponpes Al-Awwabin
Putri Bedahan Depok) Oleh: Wihdatul Muslihah, fakultas tarbiyah

institut ilmu al-qur’an (11Q) JAKARTA 2019 M/1440 H.

Dalam skripsi tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Implementasi pembelajaran llmu Tajwid dalam meningkatkan

kemampuan membaca AlQur'an. Ruang lingkup yang dijadikan



1.1.2.

2.1.3.

penelitian adalah proses pembelajaran santriwati tentang ilmu tajwid
dalam meningkatkan kemampuan santriwati dalam membaca Al-
Qur’an. gejala yang timbul adalah banyak dari santriwati yang mampu
membaca Al-Qur’an dengan lancar dan baik akan tetapi tidak
mengetahui teori ilmu tajwidnya, begitu pula sebaliknya banyak di
antara santriwati yang mengetahui teori ilmu tajwidnya tetapi tidak

lancar dalam.membaca Al-Qur’an.

Implementasi pembelajaran tajwid melalui “kitab tuhfatul athfal
dipondok ‘pesantren_mathla’ul ulum kelurahan mulya sari kabubaten
tulang bawang barat. Oleh Lusi Kurnia, Fakultas tarbiyah dan keguruan

universitas islam negeri raden intan lampung 1444 H /2022 M.

Dalam 'skripsi tersebut Mengingat pentingnya penerapan kitab
tuhfatul athfal sebagai rujukan dalam ‘'memahami ilmu tajwid yang
disajikan khusus untuk pemula. Kitabtuhfatul athfal memiliki jumlah
nadzhom yang ringkas, sehingga mudah untuk dipahami oleh para
santri. IImu tajwid merupakan salah satu ilmu‘'yang mempelajari tata
cara membaca “al-Qur‘an “sehingga dapat menghindarkan dari
kesalahan-kesalahan ketika membaca al-Qur‘an yang dapat
menimbulkan dosa bagi yang membaca, menciptakan santri yang fasih
dalam membaca al-Qur‘an dengan memahami hukum bacaan al-

Qur‘an, serta dapat mempraktikkan dalam membaca al-Qur‘an.

Implementasi pembelajaran tajwid dalam al-qur’an siswa kelas v mi

mazraatul ulum 02 panciran lamongan. Oleh novita rahmaniyah



fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri walisongo

semarang 2021.

Berdasarkan penelitian yang sudah ada sebelumnya yang membedakan dari
penelitian yang saya lakukan adalah Implementasi pembelajaran IImu Tajwid
dalam meningkatkan kemampuan membaca AlQur an sesuai kaidah-kaidah
ilmu tajwid, dengan berbagai metode yang diterapkan, seperti: metode hafalan,
menulis, mudzakarah, mutharahah, dan muthala’ah.

1.2. Kerangka Teorli
2.2.1; Perspektif Teoritik Masalah Penelitian
2.2.1.1.1. Implementasi berasal dari kata “to implement™ yang berarti
mengimplementasikan. ~Arti implementasi i1alah kegiatan
yang dilakukan melalui perencanaan dan mengacu pada
aturan-tertentu, untuk mencapai tujuan kegiatan tersebut.
Sedangkan dalam Kamus = Besar Bahasa Indonesia,
implementasi juga berarti penerapan atau pelaksanaan. Jadi,
implementasi adalah tindakan untuk menjalankan rencana
yang.telah dibuat. Dengan-demikian, implementasi hanya
dapat dilakukan jika terdapat sebuah rencana. Hasil
implementasi akan maksimal jika penerapan dilakukan
sesuai rencana sebelumnya. Akhirnya implementasi
bermuara pada sistem atau mekanisme. Implementasi adalah

penerapan atau pelaksanaan. Implementasi juga bisa
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diartikan sebagai tindakan untuk menjalankan rencana yang

telah dibuat.!

2.2.1.2. Pengertian llmu Tajwid

IImu tajwid adalah ilmu pengetahuan tentang bagaimana
tata cara membaca Al Qur©an dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah, sesuai-dengan makhraj-nya, sesuai panjang
pendeknya bacaan atau “mad”, sesuai dengan idgham, izhar,
ataupun ikhfa’, sesuai dengan irama dan nadanya, serta tanda-
tanda berhenti dan tanda dimulai bacaan, yang sesuai dengan
apa yang diajarkan oleh Rasulullah  kepada para sahabatnya
sehingga menyebar luas dari masa ke masa.?

Menurut Abdullah Asy“ari, ilmu tajwid adalah ilmu yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya cara
membunyikan huruf-huruf dengan betul. Kegunaan ilmu
tajwid .adalah untuk memelihara lisan dari kesalahan saat
membaca Al Quran.’

Menurut pengertian-diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang bertujuan untuk

mempelajari tata cara membaca Al Qur©an dengan baik dan

benar. yaitu dalam melafalkan huruf-huruf nya harus sesuai

! Ruliati dkk, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Di Sekolah Merdeka Belajar, ed. Febrianty
(Palembang: Cv Interactive Literacy Digital, 2021).
2 Tombak Alam, llmu Tajwid, (Jakarta: AMZAH, 2014), ct. Ke-4, h. 1

3 Akhmad Yassin Andy, llmu Tajwid Pedoman Membaca Al Qur’an, (Jombang: Pelita Offset,

2010), h. 1
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dengan makhraj, kemudian menerapkan hukum-hukum
bacaannya, serta sifat-sifatnya, sehingga ketika membaca Al
Qur“an dapat sesuai dengan apa yang tertulis dan tidak terjadi
kesalahan-kesalahan yang akan merubah makna ayat yang
akan dibaca akibat dari kesalahan dalam melafalkan ayat-ayat
Al Qur’an.
A. Keutamaan ilmutajwid

1. Sebaik-baik muslim adalah yang belajar Al-Qur’an dan

mengajarkannya.
Sabda Rasulullah SAW:

LA algadde A0 JTia 0 3k 0 ; D8 A 2 oy (LR 6

adle 5 &) Al g

Artinya: Dari Usman r.a. Rasulullah SAW bersabda,
“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-

Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari).

2. Mempelajari Al-Qur’an adalah sebaik-baik kesibukan

Allah SWT berfirman dalam Hadis Qudsi:

sk als adle bt Gl d 055 0B:06 4 40 2m )y amle T 00
il diac ] ilitay 583 e Gl Al ga i & S Gl

Gl e ) Joai & i e O by Gl aef
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(el o) 5)

Artinya: Dari Abi Sa’id r.a. berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Allah SWT berfirman, barangsiapa yang
disibukkan oleh Al-Qur’an dalam berdzikir kepada-Ku
dan memohon kepada-Ku, maka akan Aku berikan
sesuatu yang lebih utama kepadanya daripada yang Aku
berikan kepada orang-orang yang telah meminta
kepada-Ku. Dan keutamaan Kalam Allah SWT di atas
seluruh perkataan seperti keutamaan Allah atas

makhluk-Nya.” (HR. Tirmidzi).

. Akan ditemani oleh malaikat mulia Nabi Muhammad

SAW bersabda:

ol ol sadle A e 0 (50 MG iz & s Aile e
e 3h5ad Ay LA TG 5550 A 580 858 s ol

(ol ol 50) oloalad Gla

Artinya: Dari ‘Aisyah r.a. berkata, Rasulullah SAW
bersabda: “Siapa saja yang ahli dalam Al-Qur’an maka
akan bersama malaikat pencatat yang mulia lagi benar,
dan siapa saja yang terbata-bata dalam membaca Al-

Qur’an sedang dia susah payah mempelajarinya,

baginya dua kali pahala.” (HR. Bukharti).
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2.2.1.3. Hukum dan Manfaat Mempelajari llmu Tajwid

Hukum mempelajari Ilmu tajwid sebagai disiplin ilmu
adalah fardhu kifayah atau kewajiban kolektif. Artinya, apabila
di suatu tempat, wilayah, atau negeri telah ada orang yang ahli
atau menguasai dalam bidang ilmu tajwid, dimana orang bisa
bertanya kepadanya, maka kewajiban itu sudah terpenuhi.
Namun,jika dalam suatu kaum atau masyarakat tidak ada yang
mempelajari ilmu tajwid; maka berdosalah.kaum itu. Sedangkan
hukum mempraktekkan atau membaca Al Qur’an dengan ilmu
tajwid adalah fardhu ‘ain. Artinya, setiap orangyang membaca
Al Quran-harus dengan bacaan yang baik dan benar sesuali
dengan kaidah dan ketentuan dalam ilmutajwid.*

Adapun membaca Al Quran tidak dengan mengikuti
aturan atau kaidah dalam ilmu tajwid maka hukumnya adalah
dosa. Karena kesalahan ucapan dalam membaca Al Qur*“an
dapat menyebabkan salah arti dan salah penafsiran.

Manfaat dan~tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah
menjaga lisan agar terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam
membaca Al Qur*“an, manfaat lain yaitu agar kita dapat fasih

dalam melafalkan atau membaca ayat-ayat Al Qur'an sesuai

4 Tombak Alam, Op, cit. Ke 4. h. 2
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dengan apa yang diajarkan Rasulullah kepada para Sahabat-
sahabatnya hingga sampai menyebar luas dari masa ke masa.®
1.2.1.4. Tingkatan bacaan

Ada empat tingkatan (tempo) yang di sepakati oleh ahli lImu

Tajwid di antaranya adalah:

a) At-Tartil
Istilah At-tartil artinya membaca dengan pelan dan tenang
tidak tergopoh-gopoh namun tidak pula terseret- seret.
Huruf di ucapkan satu- persatu dengan jelas dan tepat
menurut mahrajnya dan sifathya. Ukuran panjang
pendeknya terpelihara dengan baik dan berusaha mengerti
kandungan maknanya.

b) Al- Hadr
Al- Hadr artinya membaca dengan cepat tetapi masih
menjaga hukum-hukumnya. Yang di maksud cepat di sini
adalah dengan menggunakan ukuran terpendek dengan
menggunakan ukuran terpendek dalam batas peraturan
tajwid. Karena bacaan cepat yang keluar dari peraturan ini
cenderung merusak dari ketentuan membaca sebagaimana

yang telah di jelaskan oleh rasulullah SAW.

® Tombak Alam, Op, cit. Ke 4. h. 2
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c) At-Tadwir
At-Tadwir artinya bacaan ini tidak terlalu cepat juga tidak
telalu pelan, berarti pertengan antara at-tartil dan al hard.

d) At-Tahqiq
At-Tahqiq artinya membaca seperti halnya tartil tetapi lebih
tenang dan perlahan- laha. Jadi tempo ini hanya di gunakan
untuk mengajar tidak di perkenankan untuk imam sholat.®

2.2.1.5. Konsep dasar ilmu tajwid
Sebelum membahas tajwid secara mendalam, penting untuk
memahami langkah awal dalam membaca Al-Qur’an, yaitu
membaca ta’awwud. Ta’awwud adalah bentuk perlindungan
yang diucapkan sebelum membaca Al-Qur’an. Ada dua cara

umum membaca ta’‘awwud:

a) Membaca ta’awwud dengan lirih: Ini cocok untuk
membaca Al-Qur’an dengan tenang, ketika membaca
sendirian di tempat yang sunyi, baik itu dalam sholat
jahriyyah atau sholat sihriyyah.

b) Membaca ta’awwud dengan Keras: Ini cocok Kketika
membaca Al-Qur’an dengan suara keras yang dapat
didengar oleh orang lain.

Selain itu, ketika membaca secara bergantian dengan orang

lain, orang pertama yang membaca Al-Qur’an membaca

& llmu Tajwid Lengkap (hukumtajwid.com)
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ta’awwud dengan keras, sedangkan yang berikutnya
membaca dengan lirih.

Tajwid adalah ilmu yang mempelajari cara membaca Al-
Quran dengan baik dan benar. Tajwid memiliki berbagai
hukum dan aturan yang harus diikuti agar pembacaannya
tepat dan benar. Salah satu aspek penting dalam tajwid
adalah  memahami  hukum-hukum  tajwid  serta
menerapkannya dengan tepat. Berikut ini adalah beberapa
hukum tajwid beserta contohnya:

A. Sukun dan Tanwin
1) ldzhar
Idzhar terjadi ketika huruf nun mati atau tanwin
bertemu dengan huruf-huruf idzhar. Huruf-huruf idzhar
dibaca dengan jelas dan terang karena keluarnya dari
mulut, kerongkongan, atau tenggorokan.
2) Idgham Bigunnah
Idgham bigunnah terjadi ketika nun mati atau tanwin
bertemu dengan huruf-huruf idgham bigunnah. Dibaca
dengan mendengung, yaitu dengan memasukkan suara

dengung ke dalam huruf idgham.
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3) Idgham Bilagunnah
Idgham bilagunnah terjadi ketika nun mati atau
tanwin bertemu dengan huruf-huruf idgham bilagunnah.
Dibaca dengan dimasukkan tanpa berdengung.
4) Iqglab
Iglab terjadi ketika nun mati atau tanwin bertemu
dengan huruf iglab. Dibaca dengan menukar huruf
menjadi huruf mim.
5) Ikhfa Hagqiqi
Ikhfa haqiqi terjadi ketika nun mati atau tanwin
bertemu dengan huruf-huruf ikhfa haqiqgi. Dibaca
dengan samar-samar dengan adanya dengung.
B. Mim Sukun
1) Ikhfa Syafawi
Ikhfa syafawi terjadi ketika mim mati bertemu
dengan huruf ikhfa syafawi. Dibaca dengan samar dan
dengung.
2) Idgham Mimi
Idgham mimi terjadi ketika mim mati bertemu
dengan huruf idgham mimi. Dibaca dengan melebur

menjadi satu suara.
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3) ldzhar Syafawi

Idzhar syafawi terjadi ketika mim mati bertemu
dengan huruf-huruf idzhar syafawi. Dibaca jelas

meskipun mulut tertutup.

C. Mim Tasydid dan Nun Tasydid

Ketika mim atau nun bertasydid, dibaca dengan

didengungkan (ghunnah).

D. Lam Ta’rief

1)

2)

3)

Idzhar Qamariyah

Apabila ada lam ta’rief bertemu dengan huruf-huruf
idzhar gamariyah, maka dibaca jelas.
Idgham Syamsiyah

Apabila ada lam tarief bertemu dengan huruf-huruf
gamariyah selain idzhar gamariyah, maka dibaca dengan
idgham.
Qalgalah

Qalgalah terjadi ketika ada huruf galgalah mati. Ada
dua macam qalgalah, yaitu galgalah sugra dan galgalah
kubro. Qalgalah sugra terjadi di pertengahan kalimat,

sedangkan galgalah kubro terjadi di akhir kalimat.
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1.2.1.6. Makharijul huruf

Makhraj ditinjau dari morfologi berasal dari fi ‘il madli: z >
yang artinya keluar. Lalu dijadikan ber-wazan Jis yang ber-
sighat isim makan, maka menjadi z 5= . Bentuk jamaknya
adalah: z_\as Karena itu, makharijul huruf vyang
diindonesiakan menjadi makhraj huruf, artinya: tempat-tempat
keluar huruf. Secara bahasa, makhraj artinya tempat keluar.
Sedangkan menurut istilah, makhraj adalah suatu nama tempat

yang padanya huruf dibentuk atau diucapkan.

Semua huruf ' 'Hijaiyyah, < masing-masing =mempunyai
makhraj (tempat keluar) tersendiri. Secara umum makharijul
huruf terbagi menjadi lima bagian, yang terdiri atas 17

makharijul huruf.

=

a5l Al jauf kelompok mulut 1 makhraj

2. sl Al halg kelompok tenggorokan 3 mahraj

3. ol Allisan kelompoOkK lidah 10 mahraj

4. il Al syafatain kelompok dua bibir 2 makhraj

5. sl Al khaisyum kelompok rongg hidung 1 makhraj
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A. Sifat-sifat huruf

Sifat menurut bahsa adalah sesuatu yang melekat
atau menetap pada sesuatu yang lain. Sedang yang
dimaksud sesuatu yang lain adalah huruf-huruf hijaiyah.

Adapun menurut pengertian istilah, sifat adalah :

Lo 523 301 5 (puagh 355185015 jead

“Sifat adalah cara baru bagi keluarnya huruf ketika
sampai pada tempat keluarnya, baik berupa jahr,
Rakhawah, Hams, Syiddah dan sebagainya.”

Pada pengertian tersebut, tampak bahwa sifat-sifat
huruf hijaiyah selalu dikaitkan dengan makhrajnya,
mengingat makhraj huruf merupakan standar untuk
penentuan sifat dari huruf hijaiyah. Antara sifat dan
makhrajnya huruf saling terkait. Makhraj huruf tidak akan
tampak jika sifat hurufnya tidak dikeluarkan secara benar.
Sebaliknya, sifat huruf tidak akan tepat selama tidak

mengenai tempat keluarnya.
B. Tujuan Mempelajari Sifat-sifat huruf

Sangat penting mengetahui sifat-sifat huruf hijaiyah,

sebab dengan mengetahui sifat-sifat itu maka pembaca

21



dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan baik, serta
menghindari kekaburan antara pembacaan huruf satu
dengan huruf yang lain. Misalnya antara membaca huruf

“syin” dengan “sin”, “dal” dengan “dzal”, dan sebagainya.

. Macam-macam Sifat Huruf
Sifat-sifat yang melekat pada huruf hijaiyah mempunyai

dua bagian, yaitu :

1) Sifat lazim (égfm), sifat-sifat yang tetap dalam
masing-masing huruf hijaiyah. Sifat ini selamanya
konstan (tetap), tidak pernah berubah-ubah selama
huruf tersebut digunakan. Untuk sifat lazim ini dibagi

menjadi 2 bagian, yaitu :

a) Sifat yang mempunyai lawan ( =Y &),

misalnya :

Jahar lawannya Mahmus
e Syiddah lawannya Rakhawah

e Tawassuth bandingan antara Syiddah dan
Rakhawah

e [sti’la’ lawannya Istifal
e Ithbag lawannya Infitah

e ldzlag lawannya Ishmat
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b) Sifat yang tidak mempunyai lawan ( laaY),
misalnya : Shafir, Qalgalah, Lein, Inhiraf, Takrir,

Tafasysyi, I'tithalah, Ghunnah.

2) Sifat ‘Aridh ( (i), sifat-sifat yang baru ada ketika
huruf-huruf hijaiyah itu bertemu dengan huruf-huruf
tertentu. Sifat ini tidak menetap dan selalu berubah
menurut perubahan huruf yang ditemui. Pada sifat kedua
ini merupakan ruang lingkup ilmu tajwid, karena yang
dimaksud sifat-sifat itu adalah seperti bacaan Izhar,
Idgham, iqlab, ikhfa’, mad tafkhim, tarqiq, wakaf,
ibtida’, saktah, sukun, syakal, atau harakat, dan

sebagainya.
2.2.1.7. Sifat-sifat yang mempunyai lawan
A. Jahar ( &) lawan Mahmus

Jahar dalam arti bahasa adalah tampak atau terang.
Sedangkan dalam pengertian istilah adalah membunyikan
huruf tertentu tanpa berdesis (tidak berhembus). Huruf
yang bersifat jahar sebanyak 19 huruf, yang terkumpul

pada bait berikut ini :

Gl da Gt (s (5 )8 (55 ke
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Contoh:

No Huruf Cara Membunyikan

1 B 35,555
2 z cJcNddd
3 = bl Lhk

B. Mahmus ( (3a4ll) lawan Jahar
Mahmus dalam arti bahasa berarti samar atau tidak
terang. Sedangkan dalam arti istilah adalah membunyikan
huruf tertentu dengan berdesis (bernafas). Huruf Mahmus
ada 10 macam, sebagaimana dalam rumus berikut ini:

°..S’~ ® S Ao %

Contoh :
No Huruf Cara Membunyikan
2 o Gai, Gt , o ua O
3 < Coy, Cy, G
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Semua huruf mahmus tersebut dapat dibaca mahmus, baik
mati (sukun) maupun hidup, kecuali huruf kaf dengan ta’
yang hanya dibaca mahmus ketika mati.
C. Syiddah ( 534l lawan Rakhawah

Syiddah menurut bahasa mempunyai arti Kkuat.
Sedangkan dalam arti istilah adalah membunyikan huruf
tertentu dengan suara tertahan atau dihentikan, dan huruf
itu tampak sekali jika dimatikan (sukun). Huruf yang
bersifat syiddah terdapat 10 macam, sebagaimana tertera

dalam rumus berikut:

RSB
Contoh :
No  Huruf Cara Membunyikan
1 3 &, 3,530
2 d &, & daa
3 < & En Aad

D. Rakhawah ( 3333%) lawan Syiddah
Rakhawah atau Rikhwah dalam arti bahasa berarti

lunak atau kendor. Sedangkan dalam arti istilah adalah
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membunyikan huruf tertentu dengan suara lepas tidak
tertahan. Adapun hurufnya sebanyak 16 huruf,
sebagaimana dalam bait berikut ini:

Contoh :
No Huruf Cara Membunyikan
1 o Gai, (e, (o pa O
2 U a, Gy, Gaga(a
3 L By by bkl

. Tawassuth (Liufﬂi ) bandingan antara syiddah dan
rakhawah

Tawassuth dalam arti bahasa berarti tengah-tengah.
Sedangkan menurut istilah adalah membunyikan huruf
tertentu dengan cara antara ditahan dan dilepas (tengah
tengah). Hurufnya sebanyak 5 macam, sebagaimana
dalam rumus berikut:
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Contoh :

No  Huruf Cara Membunyikan

1 ¢ B.l.tet
2 y" (‘C‘:fa‘:’aéeé
3 J &, 3,344

F. Isti’la’ ( #33.1) lawan Istifal
Isti’la’ menurut arti bahsa berarti naik atau terangkat.
Sedangkan menurut arti istilah adalah membunyikan
huruf tertentu dengan mengangkat pangkal lidah ke langit-
langit mulut, sehingga dengan cara itu suara menjadi lebih
tebal. Huruf yang bersifat Isti’la’ ini terdapat 7 macam,

sebagaimana terdapat pada rumus berikut:

i iz el
Contoh :
No = Huruf Cara Membunyikan
1 ¢ cNeNddd
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2 o= G, =, g O

3 L Ly bl

G. Istifal ( J4su Y1) lawan isti’la’

Istifal menurut  arti  bahasa  berati  turun.
Sedangkan menurut arti istilah adalah membunyikan
huruf tertentu dengan menurunkan pangkal lidah kedasar
mulut , sehinga suara menjadi lebih ringan. Huruf istifal
sebanyak 22 huruf, sebagaimana dalam bait berikut ini:

ARG L) 4308 83580 A e G

Contoh :
No Huruf Cara Membunyikan
1 & &y &y bad
2 ¢ BLE,bep

Karena itu sifat isti'la’ pada saathya
menjadi tafkhim (tebal) dan huruf yang bersifat istifal

menjadi tarqiq (tipis).
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. Ithbag ( &4 Y1) lawan Infitah

Ithbag menurut arti  bahasa berarti  melekat.
Sedangkan menurut arti istilah adalah membunyikan
huruf tertentu dengan lida melekatkan lidah pada langit-
langit mulut ketika mengucapkan huruf atau
melengkungkan keliling lidah ke langit-langit yang
menjadikan suara huruf lebih tebal. Huruf yang bersifat

ithbaq sebanyak 4 macam, yaitu:

Contoh:
No Huruf Cara Membunyikan
1 o= Gar, b, baua Oa
2 o= Oat, Gt O i (=
3 L Li ki bhk

Huruf Ithbaq merupakan bagian huruf isti’la’,
sehinga cara membunyikan pun sama. Namun untuk huruf
isti’la’ yang tergolong huruf ithbag maka cara

membunyikan lebih tebal dari huruf-huruf isti’la’ yang
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bukan tergolong ithbag. Dengan demikian huruf isti’la’

dibagi menjadi 4 bagian yaitu:

1) Paling atas terangkatnya, sehingga suaranya paling
besar, hal itu apabila hurufnya berbaris dhammah.

Contoh:

Gbg ba slandd

-

2) Agak terangkat ke atas, sehingga suaranya besar secara
wajar, hal itu apabila hurufnya berbaris fathah. Contoh:
¢ 53,0 Sallal

3) Agak diturunkan kedasar mulut, sehingga suaranya
agak kecil, hal itu apabila hurufnya dimatikan (sukun).
Contoh :
ggl.0m Bl (5

4) Paling bawah didasar mulut, sehingga suaranya paling
kecil, hal itu apabila hurufnya dikasrah. Contoh:
Log,ua, g O

Infitah ( ZG&Y) lawan ithbaq

Infitan dalam arti  bahasa adalah terbuka.

Sedangkan menurut istilah adalah menyembunyikan huruf

tertentu dengan lidah merenggang dari langit-langit mulut

ketika mengucapkan huruf atau tidak melengkungkan

keliling lidah ke langit-langit, sehingga suara menjadi kecil.
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Huruf yang bersifat infitah sebanyak 25 huruf, yang
tersimpan dalam bait:

Cit G5a AT Ga W3 At aa M e

Contoh:
No = Huruf Cara Membunyikan
1 ¢ g&E,¢.¢.¢
2 ¢ Eé.e.¢.¢

Pada huruf-huruf infitah terdapat huruf Qaf, Ghain,
dan Kha’, yang ketiganya termasuk huruf isti’la’, maka
cara membunyikannya harus lebih besar daripada huruf
infitah yang lain. Dengan demikian, huruf hijaiyah dapat
dibagi menjadi 3 macam, yaitu:

1) Terbesar, yaitu semua huruf hijaiyah, termasuk huruf
isti la’ dan ithbaq misalnya huruf : o=, u=, &, kb
Contoh: &aldall | Giltall

2) Besar , yaitu semua huruf hijaiyah, termasuk huruf
isti ’la’ dan infitah misalnya huruf : G, ¢ , &

Contoh: ¢ 501 | ALl
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3) Kecil, yaitu semua huruf hijaiyah, yang bersifat infitah,
selain yang termasuk isti’la’ dan ithbag. Contoh: ¢ 34l

J. ldzlag ( 3¥3¥1) lawan Ishmat
Idzlag menurut  arti bahasa berarti ujung.
Sedangkan menurut arti secara istilah adalah membunyikan
huruf tertentu dengan mengeluarkannya dari ujung lidah atau
ujung bibir supaya cepat dan lancar terucapkan. Huruf idzlag

ini sebanyak 6 macam sebagaimana terkumpul dalam

rumus: < e 8

Contoh:
No  Huruf Cara Membunyikan
1 J &&,0,d,0
3 0 25,0,0,0

K. Ishmat ( &leaYl) lawan idzlaq
Ishmat menurut arti bahasa berarti menahan atau diam.

Sedangkan menurut arti istilah adalah membunyikan huruf-
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huruf tertentu dengan tidak lancar/cepat. Karena huruf
tersebut tidak bertempat di ujung lidah atau ujung bibir.

Huruf Ishmat sebanyak 23 macam, sebagaimana dalam bait

berikut ini:

Contoh:
No  Huruf Cara Membunyikan
1 o O O G e O
2 2 L Ahaa
3 3 AR

2.2.1.8. Sifat-sifat yang tidak mempunyai lawan
Sifat lazim yang tidak mempunyai lawan terdapat 8 macam,
yaitu:
A. Shafir ( Jsial)
Shafir menurut arti bahasa berarti siul atau seruit.
Sedangkan menurut arti istilah adalah membunyikan huruf
tertentu dengan bersiul (berdesis antara dua buah bibir).

Huruf yang bersifat shafir ada 3 macam, yaitu: &« <=
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Antara shafir dan mahmus hampir sama, bedanya
hanya lebih kuat atau tidaknya. Cara mengucapkan shafir
dikuatkan melebihi cara mengucapkan mahmus yang
sekedar berdesis. Karena itu, huruf shafir dibagi menjadi 3
macam, yaitu:

1) Shafir Kubra, yaitu sifat shafir yang besar, yang terdapat
pada huruf za’. Contoh ; a5 50 5550
2) Shafir Wustha, yaitu sifat shafir yang tengah-tengah,
yang terdapat pada huruf shad. Contoh: {3sika | Gilia
3) Shafir Shughra, yaitu sifat shafir yang kecil yang
terdapat pada huruf sin. Contoh: &3 | 4 ol
B. Qalgalah ( umn)

Qalgalah menurut arti bahasa berarti goncang.
Sedangkan menurut arti istilah adalah membunyikan
huruf tertentu dengan melebihkan atau mengguncangkan
pada makhrajnya sehingga terdengar pantulan suara yang
lebih kuat, huruf yang bersifat galgalah sebanyak 5 yang
terkumpul pada rumus; 3 s

Contoh :

No Huruf Cara Membunyikan

1 L Lihibk
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Huruf yang bersifat galgalah dibagi menjadi 2
macam, Yaitu Qalgalah Kubra dan Qalgalah Shughra.
Qalgalah Kubra adalah bacaan qalgalah yang besar.
Sedangkan dalam arti istilah adalah huruf galgalah itu
mati (sukun) di ujung kalimat. Atau dengan kata lain
bunyi mati huruf itu baru datang sesudah diwakafkan.
Contoh:

&% ¢35 Dibaca &'z 55
<Ll Dibaca iyl 1

Lialy Dibaca Lal

Sedangkan Qalgalah Shugra adalah galgalah kecil.
Menurut arti istilah adalah apabila bacaan (huruf) galgalah
itu mati ditengah-tengah kalimat. Dengan kata lain,
matinya huruf galgalah itu merupakan bawaan asal bukan

karena diwakafkan.

Contoh:

#hi Dibaca &

sl Dibaca twll
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Gsex: Dibaca O3l
#aky Dibaca gaks
. Lien/Layyin (&t

Lien atau bisa disebut Layyin menurut arti bahasa
adalah lunak. Sedangkan dalam arti istilah adalah
membunyikan huruf tertentu dengan lunak tanpa paksaan.
Huruf lien terdapat dua macam, vaitu:s

Contoh:

No Huruf Cara Membunyikan

1 & !

Ketentuan ini berlaku jika huruf lien jatuh setelah harakat

fathah, dan cara membacanya sepanjang 2 ketukan (1

alif).
. Inkhiraf ( i jai)

Inhiraf menurut arti  bahasa berarti condong.
Sedangkan menurut arti istilah adalah membunyikan
huruf tertentu dengan mencondongkan huruf pada

makhrajnya sendiri pada makhraj huruf yang lain. Karena
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itu, dalam melafalkannya lidah harus dilenturkan.

Hurufnya ada dua macam vyaitu : _, -

Lam condong keluar atau ke ujung lidah, sedangkan
ra’ condong ke dalam serta sedikit keluar lam.

Contoh:

No Huruf Cara Membunyikan

1 1 &&ddd

. Takrir ( 54

Takrir dalam arti bahasa berarti mengulangi.
Sedangkan menurut istilah adalah membunyikan huruf
tertentu dengan menggetarkan ujung lidah, sehingga huruf
tersebut terdengar tergentas dan getarnya itu cukup dua
getaran, jangan sampai berlebihan. Huruf takrir adalah : _

Contoh:

No = Huruf Cara Membunyikan

1 B RXRH0D
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F. Tafasysyi ( <)

Tafasysyi menurut arti bahasa adalah meluas atau
tersebar. Sedangkan menurut arti istilah adalah
membunyikan huruf tertentu dengan menyebarkan angin
dalam mulut ketika mengucapkan hurufnya. Adapun
huruf tafasysyi hanya: &

Contoh:

No  Huruf = Cara Membunyikan

Dalam proses pengucapan tafasysyi dapat dibagi menjadi

3 bagian yaitu:

1) Tafasysyi Kubra, jika syinnya ditasydid.
Contoh: GUaiil) | Xl

2) Tafasysyi Wustha, jika syinnya dimatikan (sukun).
Contoh: &5 | 155

3) Tafasysyi shughra, yaitu apabila syinnya difathah,

dhommah atau kasrah. Contoh: e | ¢1sel | &6 )
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G. Isthithalah ( i)

Isthithalah menurut arti bahasa berarti
memanjangkan. Sedangkan menurut istilah adalah
membunyikan huruf tertentu dengan memanjangkan
suaranya dari permulaan tepi lidah hingga penghabisan
lidah (sampai bersambung dengan makhraj lam), huruf
isthithalah hanya : .=

Dan huruf inilah huruf yang paling sulit diucapkan,
sehingga Nabi SAW bersabda :”Aku orang yang paling
fasih (benar) dalam mengucapkan dhad.”

Contoh:

No = Huruf Cara Membunyikan

1 e G i i o O

H. Ghunnah ( &)

Ghunnah dalam arti bahasa berarti berdengung.
Sedangkan arti istilah adalah membunyikan huruf tertentu
dengan mendengungkan suara yang keluar dari pangkal
hidung. Huruf ghunnah yaitu: & ¢baik hidup maupun

mati, yang idzhar, ikhfa’ maupun idgham.
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Ghunnah merupakan sifat yang tetap bagi kedua
huruf tersebut, hanya saja ketika ditasydid lebih kuat
daripada ketika idgham, ketika idgham lebih kuat
daripada ketika sukun, sedang ketika sukun lebih kuat
daripada ketika hidup.

Contoh:

No  Huruf = Cara Membunyikan

1 ¢ Felées

2 O NN

2.2.1.9. Ruang Lingkup llmu Tajwid

Adapun ruang lingkup dalam ilmu tajwid secara garis besar

dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:

1) Haqqul-Harf, yaitu-segala sesuatu yang wajib ada pada
setiap huruf. Hak huruf meliputi Sifatul Huruf atau sifat-
sifat huruf dan Makhorijul Huruf atau tempat keluarnya
huruf. Apabila hak huruf tidak diberikan sesuai dengan
kaidah yang berlaku, maka semua suara yang diucapkan

tidak mungkin mengandung makna yang sesuai karena
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bunyinya menjadi tidak jelas. Haqqul Harf meliputi al-jahr,

istifal, isti’la dan lain sebagainya.

2) Mustahagqul Harf, yaitu hukum-hukum yang timbul
karena sebab-sebab tertentu setelah hak-hak huruf melekat
pada setiap huruf. Mustahaqqul Harf ini memiliki tujuan
untuk menjaga hak-hak huruf tersebut serta makna-makna
yang dikehendaki oleh setiap rangkaian huruf. Mustahaqqul
Harf meliputi. hukum-hukum: seperti idzhar, ikhfa’, iglab,
idgham, galgalah, tafkhim, targiq, mad, wagaf, dan lain
sebagainya.

Dalam penelitian’ ini, ruang lingkup ilmu tajwid akan
dibatasi pada pokok pembahasan hanya pada ruang lingkup
mustahagqul harf diantaranya sebagai berikut:

A. Hukum bacaan Nun sukun-dan Tanwin
Hukum bacaan nun sukun dan tanwin‘memiliki 4 hukum,
yaitu:

a) ldzhar

Idzhar menerut arti bahasa adalah jelas / terang.
Idzhar menurut istilah adalah mengeluarkan /
menyuarakan huruf tanpa dengung’. Huruf idzhar ada 6:
tgEce

oAl b

7 Hidayatul mustafid ilmu tajwid. C 1, hl 8.
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S 1 O

)

ba)/:;;

b) Idghom
I[dghom menurut arti bahasa adalah memasukkan
sesuatu pada. sesuatu yang dain. Idghom menurut arti
istilah adalah bertemunya-huruf sejenis dan hidup yang
keduanya bisa menjadi-satu huruf yang ditasydid.® Huruf
idghom ada 6:
08,5 00,0,8
O3len
Huruf idghom terbagi menjadi dua yaitu:
1.~ldghom-Bigunnah (-mendengung ), disebut naqis
SpUS
Contoh:
1356 &
Dalam contoh tersebut nun digabungkan dengan ya .

O3e 3 a5l

8 Hidayatul mustafid ilmu tajwid. C 1, hl 11.
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Dalam contoh tersebut tanwin digabungkan dengan
ya’. Huruf yang di-idghom-kan dan yang di-idghom-
kan itu diisyaratkan dari dua kata, sebagaimana dalam
contoh diatas.

Apabila keduanya (nun mati dan huruf-huruf
idghom) itu bertemu dalam satu kata, maka wajib
idzhar/ dibacaterang, sebagaimana dalam kata:

L 158 gl W
Hal itu disebabkan untuk menghindari keserupaannya
dengan kata yang berbentuk mudlo 'af.
LRGP SRR
2. ldghom Bilagunnah-(tanpa dengung)
>0
Ha )5
c) Iglab
Iglab-menurut bahasa adalah merubsh sesuatu dari
aslinya.  Sendangkan  menurut istilah  adalah
menempatkan satu huruf pada tempat satu huruf lain
dengan dengungan. Huruf iglab ada satu:

d) Ikhfa’
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Ikhfa’ menurut bahasa adalah menyamarkan.
Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf
mati tanpa tasydid, yakni pengucapan huruf antara
idzhar dan idghom dengan mendengung pada huruf awal
yang berupa nun dan tanwin.

Huruf ikhfa’ ada lima belas,

'é 76 ’A_.q ’L ’L ’u.a ’ua "Ji ’w ’J JA ’j ’G "L’ ’Q

B..Hukum mim mati
Hukum-mim mati itu ada tiga keadaan, yaitu:
a) ldghom mutamasilain adalah mim mati bertemu dengan
mim dibaca dengan-dengung penuh contoh:
KLl &5
b). Ikhfa syafawi adalah mim mati bertemu dengan ba’
dibaca dengan-dengung contoh:
ESENIERES
c¢) ldzhar syafawi adalah-mim-mati bertemu dengan huruf

selain mim dan ba’ contoh:

G Ll 5 agle

C. Hukum mim dan nun yang di-tasydid

44



Hukum mim dan nun yang ditasydid harus dibaca
dengung secara sepurna, contoh:
il £
Maka dihukumi wajib mendengung.
A. Hukum Al Ma rifat
Al yang jatuh setelah huruf hijaiyah ada dua macam yaitu:
a).-Lam _gomariyyah.adalah al yang bertemu salah satu
huruf yang terhimpun dalam kalimat:
Yiade el SRA 4
Contoh:
CYNEEN BN
Al tersebut dinamakan lam gomariyyah dalam arti ia
jelas dan terang bacaannya, seperti jelasnya bacaan lam
pada’lafat 4. ,«all; Tanda al qomariyyah adalah lamnya
dibaca mati.

b) “Lam syamsiyyagh adalah al yang bertemu dengan salah
satu dari-empat belas huruf yang bertemu terdapat pada
permulaan kata dalam bait:

PRGN < PRGN D JuN N

10006 5 55 b £ 3 B

® Hidayatul mustafid ilmu tajwid. C 1, h 23.
10 Hidayatul mustafid ilmu tajwid. C 1, h 24.
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Tanda lam syamsiyyah adalah lamnya dibaca idghom
dengan huruf sesudahnya di-tasydid.
E. Hukum lam yang berada pada fi’il
Hukum lam yang berada pada fi’il itu wajib dibaca
idzhar!!, baik yang berada fi’il madli, mudlori’ atau fi’il
amar. Dan lam yang berada pada fi i/ madli itu adakalanya
ditengah.-Sedangkan.lam yang berada pada fi il amar itu
selalu ada di akhir. Contoh lampada fi il madli:
Contoh yang berada pada fi il amar.
s 0
F. Hukum-hukum_ idghom
Idghom . adalah - mencampur ./~ menggabungkan dua
huruf.dan masuknya salah satunya ke dalam yang lain.
Hukum idghom dibagi menjadi tiga yaitu:

a) ldghom mutamasilain adalah ‘bertemunya dua huruf
yang sama dalam sifat'dan.makhrojnya. Hukum idghom
mutamasilain itu wajib dibaca idghom contoh:

A5l 5 e, oyl

b) Idghom mutagoribain adalah pertemuan dua huruf yang

berdekatan/ hampir sama makhroj-nya dan sifatnya.

Contoh idghom mutaqoribain:

11 Hidayatul mustafid ilmu tajwid. C 1, h 24.
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Bea S b @
Lilvdig s
¢) Ildghom mutajanisain adalah pertemuan dua huruf yang
sama dalam hal makhroj, tetapi berbeda dalam sifatnya
contoh:
R S TS
FEUACA L ERT A
e &ty e
SO J
Jpally) oLy
G. Hukum mad dan pembagiannya
Mad menurut arti- bahasa adalah' tambah, sedangkan
menurut.arti istilah ahli qori’at adalah memanjangkan suara
ketika membaca huruf-huruf yang wajib dibaca panjang. Mad
terbagai menjadi-duabagian, yaitu mad asli dan mad far i.
a)-.Mad-asli_(mad thobi i)-adalah-huruf yang memang harus
dibaca panjang. Huruf mad ada tiga yaitu:
Wawu mati yang huruf sebelumnya di-dhommah
3
Ya’ mati yang huruf sebelumnya di-kasroh

Alif mati yang huruf sebelumnya di-fathah

47



Ja

Mad asli juga disebut mad thobi’i karena orang yang
mempuyai tabiat yang normal dan sehat itu tidak akan
mengurangi panjang bacaan ataupun melebihkannya.

Ukuran panjang bacaan mad thobi’i adalah satu alif
atau dua harakat, baik ketika wagof maupun washol. Dan
mengurangi panjang.bacaan mad kurang dari satu alif itu
hukumnya haram menurut agama.*?

b) -Mad far’i adalah mad yang panjang bacaannya melebihi
mad asli/ mad thobi’i, disebabkan adanya hamzah atau
harakat sukun. Mad far’i terbagi menjadi tiga belas bagian
yaitu:

1.. Mad wajib muttashil adalah .bertemunya huruf mad
dengan hamzah dalam satu kata. Adapun kadar panjang
bacaannya adalah lima harakat contoh:

RS

2. Mad_munfashil adalah bertemunya huruf mad yang
berada pada suatu kata dengan hamzah yang berada pada
kata lain. Kadar panjang bacaannya adalah dua harakat,

jika keadaan membaca dengan cepat.

12 Hidayatul mustafid ilmu tajwid. C1, h 32.
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Tetapi jika dalam keadaan melenggok maka
panjangnya empat harakat, dan apabila dalam keadaan
tartil, maka panjangnya lima harakat.

Contoh:
Sl 282 )58
3. Mad aridh lissukun adalah waqof/ berhenti pada akhir
kata yang sebelum huruf yang ditempati waqof itu
berupa huruf. mad, yaitu wawu;.alif, ya’.
Contoh:
R RIT A ENFES
Kadar panjang bacaan ‘mad aridh lissukun ada tiga
macam:
a) Panjang, yaitu enam harakat,
b) Sedang, yaitu empat harakat,
c) Pendek, yaitu dua harakat. Tetapi yang lebih utama
dibaca panjang dengan ukuran enam harakat.*®
Dinamakan mad-aridh-lissukun karna huruf mad
bertemu dengan sukun pada waktu waqof/ berhenti.

Jika tidak berhenti maka ia disebut mad thobii.

4. Mad badal adalah bertemunya huruf mad degan hamzah
dalam satu kata, tetapi hamzah mendahului huruf mad

contoh:

13 Hidayatul mustafid ilmu tajwid. C1, h 36.
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33‘ ’ZJLz;l
5. Mad iwadh adalah waqof/ berhenti pada tanwin nashob
(fathah) yang berada pada akhir kata. Kadar panjang

bacaan mad iwadh adalah dua harakat contoh:

6. Mad lazim mutsaqqol kalimi adalah jika ada huruf yang
di-tasydid setelah huruf mad di dalam satu kalimat,

contoh :

3\2&1\ ‘iii.iaj\ ‘[,;X“Lf;d\ \jj

Panjangnya bacaan mad lazim mutsaqgqol kalimi adalah

tiga alif/ enam harakat.

7. Mad Lazim Mukhoffaf Kalimi, adalah jika ada huruf mati
setelah huruf mad, contoh "&y" yang ada di dua tempat
di Surat Yunus. Kira-kira panjangnya adalah tiga alif/
enam harakat.

8. Mad Lazim mutsaqqol harfi adalah deretan huruf yang
ada pada permulaan surat-surat dalam Al-Qur'an. Yang
apabila huruf tersebut diurai terdiri dari tiga huruf yang
tengah-tengahnya ada huruf mad, dan huruf ketiga

adalah mati. Apabila huruf yang jatuh sesudah huruf
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mad itu di-idghom-kan, maka dinamakan mad lazim
mutsaqqol harfi contoh

all. Tetapi apabila tidak di-idghom-kan, maka dinamakan
mad lazim mukhoffaf harfi, contoh

Ol 3 3 ol & ol 28l 5 Ca

Huruf mad lazim harfi ada delapan yang terhimpun

dalam kalimat:

R s

Huruf-huruf tersebut yang bertemu dengan huruf mad

alif berjumlah empat, yaitu:
= (oA ba) b

Dan 4 dipermulaa Surah Maryam g==x<, kemudian ) &

( 45 & dari permulaan Surah Asy-syuro’ dan J dari

)

Huruf mad lazim harfi tersebut yang bertemu dengan
ya’ berjumlah dua, yaitu mim dan sin, dari o« dan sk,
sedangkan huruf mad lazim hzrfi yang bertemu dengan

wawu itu hanya ada satu, yaitu nun dari )5 ¢

Tujuh huruf mad lazim harfi tersebut diatas harus

dibaca panjang secara penuh. Adapun satu huruf mad
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10.

11.

lazim harfi yang berupa ain, yang terdapat pada
permulaan Surah Maryam dan Surah Asy-syuro’ itu
panjang bacaannya ada dua. Boleh dibaca panjang tiga
alif atau dibaca sedang, yaitu dua alif, tetapi yang umum
dibaca panjang tiga alif. Panjang bacaan mad lazim harfi

adalah tiga alif atau enam harakat.

Mad Lazim Mukhaffaf Harfi adalah deretan huruf dalam
permulaan surah-surah dalam al-qur;an yang (huruf-
huruf itu apabila diurai) terdiri dari dua huruf, dengan
tidak di-tasydid. Huruf mad lazim mukhoffaf harfi itu ada

lima yang terhimpun &k (A / 5o 4 s # contoh :

D jab ad G aa

Panjang bacaan mad lazim mukhoffaf harfi adalah dua

harakat atau satu alif.

Mad lin adalah ya’ dan wawu yang keduanya mati dan
jatuh sesudah harakat fathah. Huruf mad lin ada dua

wawu dan ya’, contoh:

e 92

Mad shilah adalah mad yang dikira-kirakan adanya

sesudah Ha’ dhomir. Panjang bacaan mad shilah adalah
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dua harakat atau satu alif, baik ketika di-dhommah
ataupun di-kasroh. Mad shilah terbagi menjadi dua

macam, yaitu:

a) Qoshiroh (pendek). Ketika huruf sebelum ha'

berharakat, contoh :
il ghalall bl A (8 A)

Jika huruf sebelumnya mati-(berharakat sukun), maka
tidak-ada mad-di dalamnya, kecuali pada Surat Al-

Furgan dalam Firman-Allah-Yang Maha Luhur :
(g a8

(ayat di atas tetap dibaca panjang) berdasakan metode
Imam Hafs. Dan disyaratkan ‘pula jika huruf
sesudahnya tidak .sambung, contoh Firman Allah

Yang Maha Luhur :
Sl A (el 4)

Karena itu tidak dibaca panjang berdasarkan

kesepakatan ulama'. Dan lafadz :

aal)
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di dalam Surat An-Naml (ayat 28), dan lafadz (Surat

Asy-Syu'ara : 36) :

Maka ha'-nya disukun.

b) Thowilah (panjang). Ketika ada hamzah gatha’ jatuh
sesudah ha' (dlomir),. maka sesungguhnya boleh
memanjangkannya seperti Mad Musyba' kira-kira
panjangnya dua setengah alif dan boleh juga 1 alif
seperti Mad Wajib Munfashil pada tingkat hadr

(pendek), contohnya :
dad) A3) (L Ly V) dale (ya

Dinamakan mad. shilah karena sebagai bentuk
ta'addub (beradab atau bertata krama) karena
sesungguhnya "Al-Qur'an yang agung tidak ada

tambahan-dan tidak ada-pengurangan di dalamnya.*

12. Mad fargi adalah bertemunya hamzah istifham dengan
hamzah-nya Ji. Mad farqgi tidak bayak didalam al-

qur’an, hanyak ada empat tempat saja. Dua diantaranya

14 Hidayatul mustafid ilmu tajwid. C1, h 47.
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13.

terdapat pada Surah Al-an’am dan Surah Yunus, An-
Naml contoh:

kit o 438 sl OB

C A

A& &30 a0 g

ERT

@

B35 W 5

Pl

Dinamakan mad fargi adalah untuk membedakan antara
kalimat istifham (bertaya) dan kalimat berita. Sebab
andaikan tidak dibaca’mad/ Panjang, tentu dianggap

kalimat--berita,bukan kalimat tanya. Hamzah yang

terdapat pada‘mad fargi-adalah hamzah istifham.

Mad tamkin..adalah tiap-tiap ada dua ya’ berkumpul
dalam satu kata yang salah satunya mati dan yang

sebelumnya di-kasroh dan di-tasydid. Contoh:
5 450

Dinamakan mad tamkin karena ada tasydid menempat

dalam mad.
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H. Hukum bacaan ro’

Ra' memiliki tiga keadaan, yaitu tafkhim (tebal), targiq
(tipis), dan boleh keduanya. Ra' tafkhim (tebal) adalah ra' yang
di-fathah atau di-dlommah, contoh:

B35 el ol

Demikian pula ketika-ra' disukun dan huruf sebelumnya
di-dlommah atau di-fathah, maka.dibaca tafkhim. Dan ketika
ra' disukun dan huruf sebelumnya di-kasrah, maka kasroh

huruf itu ditampakkan, contohnya :
A&l 1)

Demikian -pula = dibaca tafkhim- ketika ‘ra' disukun,
sedangkan kasrah huruf sebelumnya adalah huruf asli dan

huruf sesudahnya termasuk huruf isti‘la’, contoh:
A8 Alae (Culha

Ra' yang dibaca tipis (targig) adalah ra' yang di-kasrah, baik
berada di awal, tengah, maupun akhir kalimat, baik di dalam

isim maupun di dalam fi'il. Contoh:

Lialia U jf ¢ e Jud ¢ 380 (G jid) B Gl . o 3HE B3
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Atau huruf sebelum ra' berupa huruf lin, maksudnya adalah

ya' (mati), contoh :

o &

Demikian pula ra' dibaca targiq (tipis), ketika ra' itu
disukun, sedangkan huruf sebelum ra’ adalah kasroh asli, dan

tidak adahuruf-isti‘la’ sesudahnya, contoh :
A3 Q38 S an 3
Huruf isti'la’ada tujuh huruf yang terkumpul dalam perkataan:

o

o
. o & A
“‘3/ "“,“‘u‘-’

Huruf isti’la adalah huruf-huruf yang ketika diucapkan, lidah
terangkat atau naik ke langit-langit mulut, baik bagian pakal

atau ujung.
. Tentang golqolah

Huruf qolgolah adalah huruf-huruf yang apabila
diucapkan terjadi guncangan pada makhrojnya, sehingga
terdegar pantulan suara yang kuat. Apabila pantulan suara

bacaannya sedikit/ sedang, berarti golgolah sughro. Tetapi
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apabila pantulan suara baannya kuat, maka termasuk qolqolah

kubro.®

Huruf golgolah ada lima terkumpul dalam susunan kata:
(zwbi) 2a &dsd Bacaan golgolah terbagi menjadi dua, yaitu

golgolah sughroh dan golgolah kubro.

Huruf golgolah._apabila. mati (disukun) asli, maka ia

adalah golgolah sughro.
Contoh: &3] ,Gsrakay Gfadg Ot Gk

Apabila huruf golgolah mati (disukun) karna waqof maka

adalah golgolah kubro.
Contoh: 84 by i s Sk
J. Makharijul huruf dan sifatul huruf

Makhraj ditinjau dari morfologi berasal dari fi’il madli:
zAyang artinya-keluar. Lalu-dijadikan ber-wazan J=is yang
ber-sighat isim makan, maka menjadi )% .  Bentuk
jamaknya adalah: z s, Karena itu, makharijul huruf yang
diindonesiakan menjadi makhraj huruf, artinya: tempat-tempat

keluar huruf. Secara bahasa, makhraj artinya tempat keluar.

15 Hidayatul mustafid ilmu tajwid. C1, h 55.
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Sedangkan menurut istilah, makhraj adalah suatu nama tempat

yang padanya huruf dibentuk atau diucapkan.

K. Pembagian Makharijul Huruf

Semua huruf Hijaiyyah, masing-masing mempunyai
makhraj (tempat keluar) tersendiri. Secara umum makharijul
huruf-terbagi menjadi..limabagian, yang terdiri atas 17

makharijul huruf.

1. sl Aljauf kelompok mulut 1 makhraj

2. . &=I-Al halg kelompok tenggorokan 3 mahraj

3. gl Allisan kelompok lidah-10 mahraj

4, (¢l Al syafatain kelompok dua bibir 2 makhraj

5.  psisll Al khaisyum kelompok rongg hidung 1 makhraj

1.2.2. " Perspektif Islam tentang-Masalah Penelitian

Perspektif /Islamtentang masalah penelitian yang peneliti
lakukan-adalah.sebagai pengetahuan dan‘mendorong perbaikan ilmu
pengetahuan tajwid serta implementasinya dalam membaca Al-

Qur’an sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT.

2.3. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar
pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari

penelitian ini. Didalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang
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mendasari penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan
kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian
lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metedologi, serta
penggunaan teori dalam penelitian. Penjelasan yang disusun akan
menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam penelitian
ini. Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila
penelitian tersebut berkenaan-atau berkaitan dengan fokus penelitian.
Maksud.dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu

alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal (Sugiyono, 2017: 92).

Bagan 1

Kerangka Berpikir Penelitian

/1 N\

OBSERVASI WAWANCARA DOKUMENTASI

l |

MEMBACAAL-QUR’AN (| TANYA-TAWAB

\ v/

ANALISA

|

EVALUASI
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